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Tujuarnr penelitian yang dilakukan disini  adalah

untub mengetahul sebab-sebab perubahan labs kotor  pads

cV e Indoka Mabkmur Samarinda, bDaik PeEnurunan naupun

kenaikan terhadap  laba koOtor tersebut, serta dapatl

digumakan ehagai alat untuk  pengambilan  keputusan

dimasa meEndaltang.

L.

Dalam kurun  waktu terkhir vaitu dari  tahun 1994

SHE LR S

inggs tahun 1793 perusahaan ini telah mengalami p
Funan dalam  laba kotor, ssbagai akibat meningkatnva
Blayva produksi (Harga Fokok Froduksi) yang  tidak  di
imbangl  dengan peningkatan penjualannya. Dimama  harga
pokok  produksi mulai  tahun 1974 hingga  tahun 1995
terjadi  kerailkan sebesar Rp. 1L.BL2.000,~ sedangkan
enjualannya hanya nailk sebesar Rp.7.416.000,- sehingga

ohoses

1
i

terjadi peEnurunan terhadap laba kotor L
Rp.3.3956.,000,~

Meliﬁat keadaan seperti ini maka masalah pokok yvang
dihadapi perusahaan meubel CVY. Indoka Makmur Samarinda
adalah  kuwrang bisa menekan biavas produksi dan P s E

haan kurang bisa memmsrluas daerah pemasaran  terhadap

hazil produknya.



RIWAYAT

DATA PRIBADI

1. Mama Penulis
2. Tempat/Tgl. Lahir

Z. Jdenis Kelamin

o

= A g ama
5

« Feheriaan

&: FPendidikan

DATA ORANG TuA
7. Namz Bapak

2. Nama Ibuy

HIDUF

uz

ng

a2

MAMING TAPE
Waiapu Pantai,

12 RAgustus 1970
Laki-laki

Isiam

Swasta

Tamat BD ALHILAL 1983
2. SMFN I AMEON 19864

S« SMAN I AMEON 1989

T. HQDNQN {(Alm)

SITTI SULAIMAN



HALAMAN JUDUL

DAFTAR

HALAMAN FENGESAHAN .

KATAH

RIWAYAT HIDUF

DAFTAR

DAFTAR

BAR 1.

AB

K.

CH

D.

BAR IT1,

D.

E.

"ENGANTAR

T T u 3

@ 2 2 a3 a

IST

® % w25 43 aoa

TAREL

# a anx anoa

FENDAHUL UAN

z 2w

Latar Belakang

Ferumusan Masalah

&

& 2 a

=

Tuwjuan dan Kegunaan Fenelitian

Sistematika Fenulisan

DASAR TEORI

2 3 2 a2

L I O i I S

Fengertian Akuntansi biaya

Fengertian LabaSebelum Fajak

Ahuntansi Keuangan

Hipotesis

# o332 aoaea

B8 2 oo 3 aa8a0aea2a3ga

Definisi Konsepsional .....

EAE III. METODE FENDEKATAN

A.

E‘ﬂ

o 84 % 2 2 a3 2

Definisi Operasicnal

Rincian Data Yang Diperlukan
Jangkauan Fenelitian
Teknik Fengumpulan Data

Analisa dan Fengujian Hipotesis

® ® 2 20 a3y

a2

Halaman

2 a VI
s uw 1
“ e 1
u » 4
- 4

-
P 7
12
a3 8 w o ol
-
« s 24
-
% o oo 2



b

EBAR V. ANALISIS DAN FEMBAHASAN

p’:

E.

BAR VI,

f‘%ﬂ

« Data Keuangan

HASIL FENELITIAN

Fembahasan .....

¥ 2z 8 2o

¥ 8 a3 agaas

B g oz ¥

KESIMFULAN DAN SORAN

Kesimpulan .....
Saran—saran ....

TAR KEPUSTAKAAN

LI

# 3 o

Y
A. Riwavat Singkat Perusahaan



DAFTAR TAEEL

Nomor Tubuh Utama Halaman
1. Laporan Rugi Laba tahun 1994 CV Indoka

Makmur Samarinda ®m a6 sazazaenazecsanes 7
2 Laporan Fernjualam Dalam Unit Tahun 1992

CV Indoka Makmur Samarinda e s a e maaa =82
3. Daftar Harga Fokok dan Harga Jual Tahun

.1_?’?4 IMMIHII‘!'llﬂ:lﬂ'l’l:l.ﬁll:#:Hvl.lﬂl 38
4., Laporan Rugi Laba secara Lengkap Tahun

e 3%
D Laporan Rugi Laba tahun 1995 CV Indoka

Makmui- Samarinda 28 Aw a8 zsa e a e re e o 37
& Laporan Fenjualan Dalam Unit tahun 1995 40
7. Daftar Harga Pokok dan Harga Jual tahun

1295 "R m M aasnemaamuesmaaeeaEEosen s e s .. 40
a. Laporan Rugi Laba cecara lengkap tahun

-1‘-:??5 u:a:zauwu.--nnnnnuu:unnaun:unuuuus 42-
7. Laporan Rugi Laba Unit realisasi tahun

1995 dengan harga tabun 1994 susawauaa 4z
10, Laporan Produksi tahun 1994 dan tahun

L= T 42



BAR I
FENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan didirikan perusahaan bukan hanya untuk masa
satu  tahun atau dua tahun saja melaiﬁkan untuk jangka
panjang. Untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan
tesebut, maka para pengusaha harus mendapatkan laba
(profit) yang sebesar—bgsarnya dengan menggunakan berba-
gai sumber yang seefisien dan seekonomis mungkin. Dengan
demikian laba dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan
suatu perusahaan didalam kegiatannya.

karena laba dijadikan tolak ukur keberhasilan suatu
perusahaan, maka setiap perubahan laba baik kenaikan
mavpun - penurunan dari periode keperiode lainya perlu
dilakukan analisis ini akan dapat dijadikan alat untuk
kebijaksanaan perusahaan dalam merencanakan kembali
perolehan laba pada kegiatan atau aktivitas berikutnya.

Didalamnya perusahaan industri kecil seperti indus-—
tri pérmeubelan perubahan laka sering bersumber dari
faktor volume penjualan dan harga pokok penjualan,
sedangkan komponen biaya administrasi dan umum serta
biaya pemasaran relatif konstan dan kecil sekali penga-
ruhnya. 0Oleh karena itu yang diamalisis oleh penulis
dalam skripsi ini adalah laba kotor.

CV. Indoka Makmur merupakan perusahaan vyang ber
gerak di bidang industri permeubelan yang beralamat di

- J1. Kemakmuran Samarinda.



Untuk: melayani atau memenuhi permintaan
konsumen.Farusahaan ini  mengolah  bahan  baky  meriadi
barang jjdi'berupa S (lima) macam produk yvaitu
- Sofa
~ Lemari Fakailan
~ Lamari Hias
- Ranjang
- Hasur Buse
Dalam menghasilkan produk tersebut peruzahaan ind meng-
gunakan bahén baku, bahan penclong, mnesin-mesin  serta
tenaga kerja, baik langsurng maupun tidak lamgsung.
Berdasarkan informasi yvang diperolebh bahwa penulis harca
pokok peniuvalan beberaps j=nis produbk adalah shbbh

Jenis Barang tahun 1774 tahun $993 selisih
Scfa Rp. 20.880.000,- | Rp, 21.600.000,- § Rp.  720,000.-
Legari Pakaian | Rp. 32.208.000,- | Rp. 37.430.200,- ! Rp. 5.232.000,-
Leaari Hias Rp, 23.046.000,- | Rp. 23.100.000,- | Rp.  60.000,-
¥asur Busa Ap. 29.040,000,- | Rp, 31,314,000~ | Rp. 2.370.000,-
Ranjang Rp. 24.480.000,- | Rn, 26.904.000,- | Ro. 2.423.000,-
Rp.129.648.000,- | Rp.140.350.000,~ | Rp.10.812.000,-
Dari data tersebut menunjukkan adanya kenaikan Hargs
pokok  secara total sebesar FAp. 10.812.000,- sedanghkan

“untuk ha

=il peanATan gapat dilihat pada tabel berikut

Jenis Barang tahun 1994 takup 1993 selisih
Sofa Rp. 26.280,000,-| Rp. 27.000.000,- Rp. 720,000,
Leaari Pakaian ! Rp, 38,064.000,-] Ra. 40.320.900,- Rp. 2,2056.000,
Lemari Hias Rp. 26.680.000,-| Rp. 26.400.000,- Rp. 240,000,
¥asur Busa Rp. 31.944.000,-1 Rp. 34.272,000,- Rp. 2,328,000,
Ranjang Rp. 28.800.000,-1 Rp. 31,132,000,- Rp. 2,332,000,
Rp.131,728.000,-| Rp.159.134,000,- Rp. 7.416.000,

i



Kenaikan penjualan sehesar Fp. 7.414. Q00,.~  dan taba
kotor  tahun 1974 sebesar Rp.22.080.000,- kemudiar 1995
ehesar Rp. 18.484.000, - terjadi penurunan sehssar
Rp. Z.3%9&.000,- .Keadaan ini zekarang  pihal meay men
belum mengetahul sebab-sehab penurunan laba kotor,
tersebut
Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka penulis

melakulkan yang bariujuan untuk mengetahui dan

menemuikan sumbar atau psnyebab terjadinva penuwrunan laba

kotor dalam bentuk profosal dengan Jjudul

Kotor pada CV. Irndoka Makmur Samarindzs®

Dengan demikian hasilnya dapat memberilkan informasi

bagi manajemen yang dapat dij ikan alat perencanaan  di

masa yang akan datang.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan wraian pada latar belakang, maka dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut i

"Faktor ap kah yang menysbabkan terjadinva pEnury-
nan labka kotor dari tahur 1994 ke tahun 1995

sebesar Rp. 1.698.000,~ vang diperoleh CV. Indoka Makmur

Samarinda"
Co Tujuan dan Fegurnaan Fenelitian.

1. Tujuan dilakukan penelitian di sini adalah untuk

mengetahud

penyabab

2rjiadinya

penwirunan

katar dari tahun 1994 ke tahun 1995,

1

=4

ba
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Z. Fegunaan kegunaannya adalah memberilkan informasi

-—

bagi perusahaan bersangkutan untuk dijadikan
bahan pertimbangan dalam mesngambil  keputusan

demi kemajuan perusahaan di masza merdstang.

Shripsil  ini  terbagi dalam enam bab dan masing-
masing bab terdiri dari beberapa sub-sub,
Bab pertama adalah pendahuluan vang terdiri  dari

latar  belakang, ruwnisan masalah , tujuan  dan

penelitian  dan  terakhir adalah sitematika

Bab dua adalah dasar teori, berisi tentang akuntnsi
keuangan, pengertian laba kotor.akuntansi, tujuan  akun-
tarnsl keuangan, kemudian analisi laporan rugl laba Yang
dirangkaikan dengan analisis perubahan laba kotor dan
terakhivr dalam bab ini dikemukakan hipotesis dan defi-
nisi konsepsional.

Bab ketiga adalah metode pendekatan, terdiri dari
definisi operasional, perincian data vyang diperlukan,
dan jangkauan penelitian, teknik pengumpulan data serta
analisis data dan pengujian hipotesis.

Bab keempat adalah hasil penelitian, disajikan
tentang riwayalt singkat perusahaan, data keuangan.

Bab kelima adalah analisis dan pembahasan terhadapa

masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini.

Jo



HBab keenam adalah kesimpulan dan saran, dalam bab
ini disajikan kesimpulan dari hasil temuan analisis dan
pembahasan dan kemudian disajikan pula bebsrapa  saran

sebagal tindak lanjutnva.



BAR I1I
DASAR TEORI
A. Akuntansi Riaya

Sejalan dengan perkembangan perekonomian yvang
sangat pesat dewasa ini. maka peranan semakin pesat.
Transaksi-transaksi perusahaan semakin kompleks dan
informasi mengenai keadaan keuangan serta hasil operasi
perusahaan makin dibutuhkan. Disamping itu adanya ke-
cenderungan untuk mengambil keputusan atas dasar data
vang dapat dipercaya, menvebabkan data akuntansi mengal-—
ami perkembangan vyang pesat dalam duria usaha, tidak
berarti akuntansi hanya berguna bagi perusahaan saja,
akan tetapi fungsi akuntasni pada hakekatnya dibutuhkan
oleh setiap unit kegiatan yang ada pada masvyarakat.
Tiap~tiap orang merasa perlu menghitung penghasilannya
masing-masing dan bahkan lembaga-lembaga sosial seperti
sekolah-sekolah, rumah sakit, pemerintahpun memerlukan
akuntansi sebagai alat untuk mengawasi pendapatan dan
biaya—-biaya vyang dikeluarkan untuk menyelenggarakan
kegiatannya.

EBagi perusahaan penyelenggaraan akuntansi merupakan
suatu kebutuhan yang harus dipenuhi, sebab bagi peéusa-
haan vyang mengelenggarakan akuntansi akan memperoleh
keuntungan—keuntungan antara lain :

1. Setiap saat dapat mengetahui keadaan harta

perusahaan.



<. Betiap saat dapat mengetahui keadaan uwtangnya
baik dalam jumlahnya maupun saat hutang tersebut
belum dilunasi.

3. Dapat mengetahui jika terjadinya penyimpangan
karena kecurangan dari pekerja atau petugas.

4. Dapat mengetahui tentang keuntungan atau keru-

gian suatu saat.

o

Dapat mengetahui aktivitas setiap unit dalam
perusahaan.

Qleh karena itu akuntansi merupakan salah satu alat
bagi manajemen dalam menjalankan aktivitasnya, karena
dari akuntansi informasi—informasi data keuangan perusa-
haan dapat diperoleh, kegiatan akuntansi meliputi penca-
tatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian laporan
keuwangan.

Menurut Suhardi Sigit, dalam bukunya yang bejudul
azras—azas akuntansi dikatakan sebagai berikut s

Akuntansi adalah seni mencatat, menggolongkan,
menganalisa, menafsirkan laporan keuangan vang terjadi
dalam rumah tangga atau lembaga dengan cara sistematis.
n

Dari definisi yang dikemukakan di atas, dapatlah
digaris bawahi bahwa kegiatan akuntansi meliputi kegia-
tan mencatat m;nggolongkan, menganalisa, menafsirkan dan

menyajikan laporan keuangan.

1) Subardi Sigit; Azas—azas Akuntansi, Yogya-—
karta, Edisi ke dua, 1980, halaman 1.



Mencari pengertian akuntansi yang universal sangat
sulit ditemukan, berbagai penulis akuntansi atau perkum-—
pulan akuntansi membuat semacam perjanjian mengenai
pengertian akuntansi.

Mulayadi dalam mengemukakan pengertian akuntasi
adalah sebagai berikut

Akuntasi adalah proses pencatatan, penggolongan,
peringkasan dan penyiapan dengan cara tertentu,
transaksi keuangan vyang terjadi dalam perusahaan
atau organisasi lain serta penafsiran terhadap
hasil-hasilnyva.2)

Kemudian Fenny dan Muller dalam bukunva yang berju-
dul Principles of accounting introduction, memberikan
definisi sebagai berikut :

Accounting is the art recording, ctlassifying, and
summarizing in significant manner and interm of
money, transaction dan events whic are in part at
least, of a financial character, an inter corecting
the result there of.3)

Dari definisi diatas secara umum dapat diambil kesim-—
pulan bahwa akuntansi mempunvai unsur—unsur

Seni

Mencatat

Mengaolongkan

Meringhkas

Menganalisa

Menafsirkan

Menyusun

Menyajikan laporan keuwangan

RS | I - B O

W~
T = o8

Pengan demikian pemakaian bagi perusahaan bukan merupa—
kan tujuan tetapi merupakan alat untuk mengkomunikasai-—-
kan data keungan kepada mereka yang berkepentingan. Ragi

2) Mulyadi, Akuntansi BRiaya, Fenentuan Harga Fokok
dan Pengendalian Riaya, Yogyakarta, 1979, halaman 1.

) Fenny and Muller, Frinciples of accounting.
Frintice Hall Inc, Englewcod Cliffs, New Yersey, 1961,
Halaman 4.



pihak-pihak yang berkepentingan terhadap informasi
akuntansi seperti pemilik, kreditur, pemerintah, dan-
lain-lain dengan melihat laporan keuangan dapat

menginterprestasikan keadaan perusahaan.

E. Fengertian Laba Sebelum Pajak.
R. Sumita Adikoesumah dalam bukunya Cost Accounting
mengatakan :
Laba sebelum pajak adalah penghasilan penjualan
dikurangi harga pokok barang-barang yang dijual

dikurangi biaya operasi.$)

Dleh Mats & Usry dalam bukunya Cost Accounting, vang
diterjemahkan oleh Taufik Salim dkk mengatakan :

Laba kotor (gross profit) adalah perbedaan antara
harga pokok penjualan dengan penjualannya. 3)

kemudian oleh Mulyadi dikatakan bahwa :
Analisa perusahaan laba kotor adalah memecahkan
komponen—komponen penyebab terjadinya perubkahan
Taba kotor. Hasil penjualan selama satu periode
dikurangi dengan harga pokok penjualan akan mengha-
silkan laba kotor.b)
Dengan demikian analisa perubahan laba kotor adalah
perubaban laba kotor dari suatu periode tertentu diband-

ingkan dengan budget atau periode sebelumnya dan men-—

cari sebab-sebab dari perubahan laba kotor tersebut.

4) R. Soemito Adikoesumah, Cost Accounting. Tarsi-
to, Handung, halaman 338.

3) Mat & Usry, Cost Accounting. Erlangga Jakarta,
198%, Jilid 2, halaman 205,

6) Mulyadi, Akuntasi BRiaya. Edisi ke 3, Fakultas
Ekonomi Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 1981, hala-
man 1535,



Fada dasarnya perubahan laba kotor itu disebabkan
oleb dua faktor, yaitu faktor penjualan dan faktor harga
pokok penjualan. Besar kecilnya hasil penjualan dipenga-
ruhi oleh kuantitas atau volume produksi yang dapat
dijual dan harga jual per satuan produk tersebut. Oleh
karema itu perubahan laba kotor karena adanya perubahan
hasil penjualan dapat disebabkan adanva ;

a. Ferubahan harga jual per satuan produk

b. Ferubahan hkuantitas/volume produk yang dijual.7)

Dengan memperﬁandingkan dua laporan perhitungan
rugi  laba suatu perusahaan dari periode vang berbeda
ataw dengan memperbandingkan antara perhitungan laba
kotor yang telab dibudgetkan dengan realisasi laba kotor
tahun vyang bersangkutan akan dapat diketahui perubahan
(kenaikan atau penurunan) laba kotor. Tetapi hal ini
kurang berarti  karena laporan—laporan tersebut tidak
dapat diperoleh informasi atau data—-data vyang Jjelas
tanpa mengadakan analisa lebih lanjut, misalnya informa-
si tentang :

1. Apa sebabnya penjualan berbeda (naik atau turun)

- EBeberapa perubahan penjualan tersebut yang disebab-
kan oleh perubahan kuantitas atau satuan barang
dijual.

~ EBeberapa perubahan penjualan tersebut yang disebab-

kan oleh perubahan harga jual produk tersebut.

2. Apa sebabnya harga pokok penjualan mengalami peru-
bahan (naik atau turun).

7)Y S. Munawir, Analisa Laporan Keuangan. Liberty,
‘Yogyakarta, 1979, halaman 216.

10




— Beberapa perubahan harga pokek penjualan yandg
disebabkan oleh berubahnya kuantitas satuan barang
yang dijual

- Beberapa perubahan harga pokok penjualan yang
disebabkan berubahnya biaya atau harga pokok
persatuan (unit cost). &)

Ferubahan 1laba kotor baik ity merupakan penurunan
atau kenaikan vyang disebabkan oleh faktor harga jual
tidak dapat digunakan sebagai pengukur kegiatan bagian
penjualan karena itu disebabkan oleh faktor ekstern
perusahaan. Ferubahan harga jual ditentukén oleh keadaan
pasar vang sulit dikendalikan oleh perusahaan, lain
halnya derngan perubahan kuantitas produk vang dijual.

Suatu perubahan laba kotor yang disebabkan olehnya
perubahan  kuantitas atau wvolume barang vang dijual
mempunyal hubungan langsung dengan kegiatan penjualan.

kKenaikan laba kotor karena adanya kenaikan wvolume
yang berarti bagian penjualan bekerja lebih aktif
(dengan anggapan bahwa biaya pemasaran tetap, maka peru-
bahan 1laba kotor yang disebabkan oleh kenaikan volume
penjualan berarti perusahaan semakin efisien dalam
operasinva)l.

Fenurunan léba kotor yang disebabkan oleh naiknya
harga pokok penjualan menubjukan bagian produksi telah
bekerjia secara tidak efisien, hal ini dapat dinvatakan
atauw dimintakan pertanggungjawaban kepala bagian produk-

si apa sebabnya terjadi perubahan tersebut.

8) ibid, halaman 217.

11



C. Akuntasi Keuangan

1. Fengertian akuntansi keuangan

Menurut Mas'ud dalam bukunya yang berjudul Akuntan—
si kKeuangan adalah sebagai berikut

Akuntansi keuangan adalah yang membahas tentang

seni pencatatan mulai dari transaksi-transaksi

keuangan dilakukan sampai dengan penyajian laporan
dari hasil-hasil transaksi. Dimana tujuan utama
dari akuntansi keuangan ialah untuk menyajikan
informasi vyang bermanfaat terutaman bagi pihak-
pihak luar perusahaan/badan—-badan lain dimana penya-
jian laporan keuangan ini didasari oleh konsep-
konsep, prinsip-prinsip dan praktek-praktek akun-

tansi yang telah ditetapkan. 9)

Kemudian oleh budionoc mengatakan pengertian "Uang

adalah suatu tanda yang diterima oleh masyarakat

sebagai alat pembayaran yang sah atau sebagai alat
penukar”.10)

Dengan demikian fungsi uwang vyang hakiki adalah
sebagai alat untuk memperlancar terjadinya proses pertu-
karan sehingga akan memperpendek waktu vang digunakan
untuk proses pertukaran‘dan semakin banyaklah waktu yang
tersedia untuk mengadakan untuk mengadakan prodeuksi
barang dan jasa.

2. Pengertian Laporan Keuangan.

"Laporan keuangan adalah hasil akhir dari suatu
proses pencatatan yang merupakan suatu ringkasan dari

transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang

bersangkutan.1l)

?) Mas’ud, Akuntansi Manajemen. EFFE, Yogyakarta,
1984, halaman 1.

10) Beediono, Teori Moneter. BFFE.Universitas Gajah
mada, Yogyakarta, 1980, halaman 1-2.

11} Zaki Baridwan,.lntermediate Accounting, Edisi
Ketiga, Fakultas Ekonomi. Universitas Gajah Mada, Yogya-
karta, 1981, halaman 1.



Oleh S. Munawir dikatakan bahwa :

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari

proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat

untuk berkomunikasi antara data keuangan atau
aktivitas suaru perusahaan dengan pihak pihak vyang
berkepentingan dengan data atau aktivitas perusa—

haan tersebut. 12)

Fada mulanya laporan keuangan bagi perusahaan
sebagal alat penguii dari pekerjaan bagian pembukuan,
tetapi untuk selanjutnya laporan keuangan tidak hanva
sebagai alat penguhi saja, tetapi juga sebagai dasar
untuk menentukan atau menilai posisi kevwangan perusahaan
tersebut pihak-pihak vyang berkepentingan dapat mengambil
suatu keputusan.

Jadi untuk mengetahui posisi keuangan serta hasil-
hasilnya telah dicapai oleh perusahaan tersebut perlu
adahya laporan keuangan dari perusahaan vyang bersang
kutan.

Sedangkan Eldon S. Hendrikson, dalam bukunya vyang
berjudul Teori Akuntansi dikatakan bahwa :

Tujuan utama laporan keuangan haruslah mengkomuni-—

kasikan informasi keuangan yang terendah mengenai

transaksi usaha perusahaan termasuk :

a. Fosisi aktiva, kewajiban dan modal sendiri

b. Indikasi rugi laba (yang berasal dari pengu

rangan biaya dan beban dari pendapatan vyang ber-

sangkutan. 13)

Dalam bukunya Frinsip Akuntansi Indonesia dikatakan

juga bahwa pengertian Laporan Keuangan adalah :
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12) 8. Munawir, op.cit, halaman 2.

. 13 ) Eldon S. Henrikso, Teori Akuntansi, Erlangga,
Jakarta, 1989. halaman 62) '
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1. Laporan keuangan meliputi :Neraca, perhitungan
rugi laba, laporan prubahan posisi keuangan dan
catatan atas laporan keuangan.

2. Untuk dapat 1lebih menggambarkan secara jelas
sifat dan perkembangan perubahan vang dialami
perusahaan dari waktu kewaktu, sangat dianjurkan
agar perusahaan menyusun laporan keuangan kom-—
peretif setidaknya untuk dua tahun terakhir. 14)

Fada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari
neraca dan perhitungan rugi laba serta laporan perubahan
modal dimana neraca menunjukkan jumlah aktiva, hutang
dan modal dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu,
sedangkan perhitungan (laporan) rugi laba memperlihathkan
hasil-hasil yang telah

dicapai oleh perusahaan serta biaya vyang terjadi
selama periode tertentu dan laporan perubahan modal
menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan—alasan
yang menyebabkan perubahan perusabaan.

Tujuan laporan keuangan menurut Suwarjono dalam
bukunya seri Teori Akuntansi Perekayasaan Akuntansi
Keuwangan adalah sebagai berikut :

1. Memberikan informasi keuangan yang dapat diper-
caya dan bermanfaat bagi investor dan kreditur
untuk dasar pengambilan keputusan investasi dan
pemberian kredit.

2. Memberikan informasi posisi keuangan perusahaan
yang menunjukan sumber-sumber ekonomis perusa-—
haan (kekayaan) perusahaan serta asal kekayaan
tersebut (siapa yang mempunyai atas hak terse-
but).

F. Memberikan informasi keuangan yang dapat menun-—
jukan prestasi perusahaan dalam menghasilkan
laba (earing power).

4. Memberikan informasi keuangan yang dapat menun-—

jukan kemampuan perusahaan dalam melunasi hu-—
tang—-hutangnya.

14) 1Ikatan Akuntansi Indonesia, Frinsip Akuntansi
Indonesia. Rineka Cipta, Jakarta, 1984, halaman 8.
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3. memberikan informasi keuangan vang dapat menun-

jukan sumber-sumber pembiayaan perusahaan.

4. Memberikan informasi keuangan vyang dapat memban-—

tu  para pemakai dalam meramalkan aliran kas
masuk ke perusahaan. 13)

Dengan memperhatikan beberapa pengertian laporan

keuangan tersebut diatas, maka dapat ditarik kesimpulan

babwa laporan keuwangan itu mempunyai beberapa keterbata-

san antara lain 3

1U

3]

[ ]
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Laparan keuangan bersifat historis, yaitu meru-
pakan laporan atas kejadian yang telah lewat
karenanya laporan keuangan tidak dapat dianggap
sebagal satu-satunya sumber informasi dalam
proses pengambilan keputusan ekonomis.

Laporan keuangan bersifat umum dan bukan bermak-—
sud untuk memenuhi kebutuhan pihak tertentu.

Froses penyusunan laporan keuangan tidak luput
dari penggunaan tafsiran dan berbagai pertim-
bargan.

Akuntansi hanya melaporkan informasi vang mate-—
rrial. Demikian pula, penerapan prinsip akuntansi
terhadap suatu fakta atau pos tertentu mungkin
tidak dilaksanakan jika hal ini tidak menimbul-
kan pengaruh yang material terhadap kelayakan
laporan keuangan.

l.aporan keuangan vang bersifat konservatif dalam
menghadapi ketidak pastian bila terdapat bebera-
pa kemunghkiman kesimpulan vyang tidak pasti
mengenal penilaian suatu pos, maka lazimnva
dipilih alternatif yang menghasilkan laba bersih
atau nilai aktiva vang paling kecil.

Laporan keuangan vyang lebih menekankan pada
makna ekonomis suatu pristiwa/transaksi dari
pada bentuk hukumnya (formalitas).

lLaporan keuangan disusun dengan menggunakan
istilah-istilah teknis, dan pemakai laporan
diasumsikan memahami bahasa teknis akuntansi dan
bersifat dari informasi yang dilaporkan.

15

Suwarjono, Seri Teori Akuntansi Ferekayasaan

Akuntansi Keuangan. Fakultas Ekonomi Universitas Gajah
Mada, Yogyakarta, 1989, halaman 39.
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8. Adanya berbagai alternatif metode akuntansi yang
dapat digunakan menimbulkan variasi dalam pengu-—
kuran sumber-sumber ekonomis dan  tingkat ke-
suksesan antar perusahaan.

?. Informasi vyang bersifat kualitatif dan fakta
yang tidak dapat dikuantifikasikan umumnya
diabaikan. 16)

Jadi bagi mereka tidak bisa atau tidak memahami

akuntansi atau pembukuan termtu akan menganggsp bahwa

laporan keuangan itu merupakan suatu daftar vang berda-
sarkan fakta—fakta yang memperlihatkan nilai dari perua-
sahaan secara keseluruhan dengan pasti dan tepét sesuai
dengan kondisi ekonomi saat itu.

kemudian metode dan alat-alat analisa vang diguna-—

kan untuk menentukan dan mengukur hubungan antara pos-
pos  vyang ada dalam laporan keuwangan, sehingga dapat
diketahui perubahan—perubahan dari masing—-masing pos
tersebut bila diperbandingkan dengan laporan dari beb—
erapa periode untuk satu perusahaan tertentu, atau
diperbandingkan dengan laporan keuwangan yang dibudgetﬁan
atau dengan laporan keuangan perusahaan lainnya.

Teknik analisa yang biasa digunakan dalam analisa

laporan keuangan adaléh éebagai berikut :

1. Analisa perbandingan laporan keuangan, adalah
metode dan teknik analisa dengan cara memper-—
bandingkan laporan keuangan untuk dua pericde
atauw lebih, dengan menunjukan :

&. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah.
b. kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah.
C. Kenaikan atau penurunan dalam prosentasi.

d. Ferbandingan yang dinyatakan dengan ratio.
e. Frosentase dari total.

16) Ikatan Akuntansi Indonesia, op.cit, halaman 7.
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Analisa dengan metode ini akan dapat diketahui
perubahan—perubahan yang terjadi dan parubahan
mana yang memerlukan penelitian lebih lanjut.

2. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan
perusahaan vang dinvatakan dalam prosentase,
adalah suatu metode suatu teknik analisa untuk
mengetahi tendensi tetap, naik atau turun.

2+ Laporan keuangan prosentase perkomponen, adalah
suuatu metode analisa untuk mengetahui prosen—
tase investasi pada masing-masing mengetahui
struktur permodalannya dan kanposisi kemeroso-
tan vyang terjadi dihubungkan dengan jumlah
penjualannya.

4. Analisa sumber dan penggunaan modal kerja adalah
suatu  analisa untuk mengetahui sumber—-sumber
serta  penggunaan modal kerja untuk mengetahui
sebab-sehab perubahan modal kerja dalam periode
tertentu.

o. Analisa sumber dan penggunaan kas, adalah suatu
analisa untuk mengetahui sebab-sebab perubashan-—-
nya Jjumlah uwang kas atau untuk mengetahui sum-
ber-sumber serta penggunaan kas selama periode
tertentu.

6. Analisa ratio adalah suatu metode analisa untuk
mengetahui hubungan dari pos—-pos tertentu dalam
neraca atau laporan rugi laba secara individual
atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.

7. Analisa perubahan laba kotor adalah suatu anali-
sa untuk mengetahui sebeb-sebab perubahan laba
kotor perusahaan dari periode ke periode vang
lain atau perubahan laba kotor seuatu periode
dengan laba vyang dibudgetkan untuk periode
tersebut.

8. Analisa break even adalah suatu analisa untuk
menentukan tingkat penjualan yang harus dicapai
oleh sutu perusahaan agar perusahaan tersebut
tidak menderita kerugian, tetapi Jjuga belum
memperoleh keuntungan dengan analisa break even
ini Jjuga akan diketahui sebagai tingkat keun-—
tungan atau kerugian untuk berbagai tingkat
penjualan.17)}

Metode dan teknik analisa yang digunakan kesemuanya
itu adalah merupakan permulaan dari proses analisa yang

diperlukan untuk menganalisa laporan keuangan, dan

Rt e T O,

17) Zaki Raridwan, op.cit, halaman 1



setiap metode analisa mempunyai tujuan yang sama yaitu
untuk membuat agar data dapat lebih dimengertil sehingga
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi
pibak-pihak yang membutuhkan.

3. Pengertian Laporan Rugi Laba

Fengertian laporan rugi laba menurut Zaki EBaridwan
yaitu

"Laporan rugi laba adalah laporan vang menunjukan
hasil usaha szelama periode akuntansi"la)

Selanjutnya menurut S.munawir, laporan rugi laba
ialah suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan,
biaya, rugi laba yang diperoleh oleh sutau perusahaan
selama periode tertentu.l19)

Sedangkan menurut Mas’'ud yaitu: "laporan tentang
hasil usaha (operasi) dari perusahaan atau badanm lain
selama jangka waktu tertentu misalﬁya satu tabhun:.20)

Laporan rugi laba disebut juga laporan pendapatan
atau laporan penghasilan dan biaya merupakan laporan
yang menunjukan kemajuan perusahaan dan juga merupakan
tali penghubung dan neraca berurutan.

1. Ferhitungan rugi laba harus disusun sedemikian

rupa agar dapat memberikan gambaran mengenai

hasil usaha perusahaan dalam periode tertentu.

18) loc.cit.
19) S.Munawir, op.cit. halaman 26

20) Mas‘'ud Mc, op.cit. halaman 4



2, Cara penyajian perhitungan rugi laba adalah
sebagai berikut :

&. Harus memuat terperinco unsur—-unsur pendapa
tan dan beban

b. Sevogyanya disusun dalam bentuk uirutan keba—
wah (stafel)

C. Harus dipisahkan antara hasil dari bidang-—
usaha lain serta pos luar biasa. 21)

Seperti diketahui laporan rugi laba merupakan suatu
laporan yang sistematis tentang penghasilan, biava, rugi
laba vang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode
tertentu. Walau belum ada kesempatan tentang susunan
laporan rugi laba tiap perusahaan,; namun prinsip-prinsip
yang umumnya dipakai adalah sebagai berikut :

1. Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yvang
diperoleh dari usaha pokok perusahaan (penjualan
barang dagangan atau memberikan sevice) diikut-—
kan dengan harga pokok dari barang. service yang
dijual sehingga diperoleh laba kotor.

2. Bagian kedua menunjukkan biaya-biaya operasional
yang terdiri dari biaya-biaya penjualan dan
biaya umum administrasi (operating expence)

Z. Bagian -ketiga menjukkan laba-rugi yang terdiri
dari hasil-hasil yang diperocleh diluar operasi
pokok perusahaan yang diikuti dengan biaya-biaya
vyang terjadi diluar usaha polkok perusahaan (non
operating/financial income and expence)

4. Bagian keempat menunjukkan laba rugi yang insi-
dental (extra ordinary gain or lase) sehingga

akhirnya diperoleh laba bersih sebelum pajak
pendapatan. 22)
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S 21) Ikatan Akuntansi Indonesia,op.cit,halaman 9-10

22) 8. Munawir, op.cit, halaman 2&



Bentuk laporan keuangan manapun yang digunakan oleh

suatu perusahaan tidak menjadi masalah, tetapi menurut

Ikatan Akuntansi Indonesia dalam norma—-norma pemeriksaan

Akuntan vyang dikutip oleh 5. Munawir mengatakan bahwa

untuk  memenuhi maksud ekstern maka laporan keuangan

harus disusun sedemikian rupa sehingga @

a. Memenuhi keperluan untuk

1.

Memberikan informasi keuwangan secara kuanti
tatif mengenai perusahaan tertentu, guna
mementthi  keperluan para pemakai dalam men~—
gambil keputusan—keputusan ekonomi.

Menyajikan informasi yang dapat dipercaya
mengenai  posisi keuangan  dan perubahan-
perubahan kekayaan bersih perusahaa.

Menyajikan informasi vyang dapat membantu
para pemakai dalam menaksir kemampuan mempe-
raleh laba dari perusahaan.

Menyajikan lain—-lain dari informasi yarng
diperlukan mengenai perubahan—perubahan
dalam harta dan kewajiban, serta mengungkap-
kan lain-lain informasi sesuai dengan kepair-
luan para pemakai.

b. Menwut mutu sebagal berikut =

5.

6.

9.

10,

Bentuk

Relevan.
Jelas dan dapat dimengerti.
Dapat diuji kebenarannya.

Mencerminkan keadaan perusahaan menurut
walk tu secara tepat.

Dapat diperbandingkan.

Lengkap dan netral. 23

dari laporan rugi-laba yang biasa digunakan

adalah sebagai berikut ;

23) Ibid, halaman 28-29




1. Bentuk Single Step, vaitu dengan menggambarkan semua
penghasilan menjadi satu kelompok: sehingga untuk
menghitung rugi~laba bersih hanva memerlukan satu
langkah saja vyaitu mengurangkan total penghasilan
dengan biaya-biayvanva.

2. Bentuk Multiple Steps dalam bentuk ini  dilakukan
pengelompokan yang lebih teliti sesuai dengan prinsip
yang digunakan secara umum. 24)

Adapun  bentuk laporan rugi-laba bail single Step
maupurn Multiple step seperti terlibhat pada halaman

berikut.

24) 1Ibid, halaman 26-27



e tr)

< a.

Bentuk Single Step adalah sebagai berikut :

FT. X
Laporan Rugi - Laba

Untuk tabhun covsosows

Fenghasilan Fokok L
Fenghasilan non operating RP: ccavwscacas
Fenghasilan insidentil Rpe cevervnncns
——————————————— +
Total penghasilan ]
Harga pokak yang dijual RPewscasnce
Biaya operasionil =
Biaya non operasionil RPuscaannan
Kerugian vang insidentil RPeeuosansas
——————————— +
Total biaya o
Fendapatan bersih RPe creranas)

B




3
4

Rentuk MultiplevStep adalah sebagai berikut
FT. X

Laporan Rugi - Laba

Hptuk tahun ceesvsvaas

Fenjualan Bruto L

Retur penjualan RP: weeeaans

—————————— +

Fenjualan bhersih Rpa 2sazzoass

Fersediaan awal R eeaenas
Fembelian RPpeecasoas
Rpeacaans

Fersediaan akhir FRp.:cwvee.

Femakaian bahan baku RPpessveosaa
Biava tenaga kerja RPuaacoannaa
Harga pokok penjualan RPe svcncoaansa
Laba kotor penjualan RP: scvacnrwwe

Riaya—biaya operasional

Biaya penjualan RPeccsacans
Riaya umum & adm RPevorennan
——————————— +
Rp: scvcanvoa
L aba bersih operasional RPe evasnaanva

Fenghasilan dan biaya non operasional

S T e i e et e e 1 s . e e e St e e e e S48 Bt s e S0 St S 8 St Aere8 88040 oot e Y0008 Semt e i e

Fenghasilan RPecesvora
Riavya S
—————————— ) Rpa cownaanea —
Laba/rugi sebelum pajak ;;?—Tt:?:::j?
Fajak penghasilan R
Laba bersib sesudah pajak Rp.:,..."..jg )
s=m==msomm=Rh)

S $me e cveen orne ettt e o $0 Bt e . e St

26) Ibid, halaman 28



dan
dikemukakan,

perikut »

kaenaikan panjualannya".

E. Defini

m
e

Manurat dalam Dbukunya Akuntansi

T s o,

Hiaya

mengatakan "Hasil penjualan suatu pairiode bila dikurangi

dengan

kotor. 27)

harga pokok penjualarmya akan menghasilkan

laba

Pengan dianalisanya psrubahan laba kotor akan dapat

diketahui sebab-sehab perubahan laba hotor

haan dari pericde %e pericde vano lain.
= # )

Abaz Kartadinata mengatalan

menyebabkan terjadinva perubahan dalam laba kotor

suatu

faktor—faktor

pE U s —

VAN

adalah

ting-

jumlah

sebhagal bherikut

1. Frice Varience (selisih harga), baik pada
kat harga jual, maupun tingkat biaya.

2. Volume Varience (selisih volume)  disebabkan
karena jumlah unit yang sebenarnya terjual lebih
banyak atau lebih kecil dibandingkan
volume penjualannva diperkirakan.

27) Mulyadi, op.cit, halaman 8



2. Mix Variencw (selisih komposisi), yang disebab-
kan karena komposisi produk-produk vang dijual
tidak sama dengan komposisi yvang diperkirakan.
28) '

Oleh Matz Usry dikatakan bahwa : A change in the
aross profit is due to one or a combination the follow-

incg.

1. Change in selling price or products
2. Change in voleme sold

3. Change in cost elemenents

The seconds of the above three cause chance in
velume sold may be further devided in two parts :

1. Change in volume .
2. Change in types or products told, often caliled
product mix or sales mix. 29)

‘S&dangkan 8. Munawir mengatakan bahwa perubahan
laba kotor pada dasarnya dapat disebabkan oleh :

1. Perubahan harga Jjual, yvaitu adanya perubahan
antara harga jual sesungguhnya dengan hairga jual
yang dibudgetkan atau harga jual tahun sebelum-—
AYa&.

<. Ferubahan kuantitas yang dijual, vaitu adanya
perbedaan antara kuantitas produk vang direnca-
nakan/tahbun  sebelumnya dengan kuantitas proditk
vang sesungguhnya dijual (direalisir).

e

- Ferubahan harga pokok penjualan per satuan
produk, vyaitu adanya perbedaan antara hairga
pokok  penjualan per satuan produk (unit cost)
menurut  budget/tabun  sebelumnya dengan harga
pekok yang sesunggubnya.

4. Ferubahan kuantitas harga pokok penjualan,; yaitu
adanya perubahan harga pokok penjualan karena

o e s e e b o it St o G088 e bt o ot

28) Abas Kartadinata, Akuntansi dan Analisa Biaya
suatu pendekatan terhadap tingkabh laku biaya. Cetakan 1,
Bina Aksara, Jakarta 1981, halaman 233.

29) Matz Usry, Cost Accounting, planning and con-
trol. Sixth edition, South Westernco, Cincinnati, Ohio,
1976, page 689 adn page 660
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adanya perubahan kuantitas/volume vyang dijual
atau diproduksi. 30)

Kemudian perubahan kuantitas secara netto pada
dasarnya terdiri dari dua komponen' vyaitu perubahan
komposisi penjualan dan perubahan kuantitas itu sendiri
scara total, yvang dapat dianalisa sebagai berikut :

1. FPerubahan komposisi penjualan, vaitu ocerubahan
laba kotor vyang disebabkan adanya perbedaan.
antara komposisi barang yang sesungguhnya dijual
dengan vyang dibudgetkan atau periode tahun
sebelunnya.

2. FPerubahan total kuantitas penjualan, vaitu

perubahan  laba kotor vang disebabkan adanvya

perubahan total penjualan. 31)

St 10 Lo Poset ek B b Samme S et St By e st Somas Si04s

30) 8. Munawir, op.cit, halaman 218-220.

1) Ibid: halaman 232 - 233,



BAR I11I

METODE PENDEKATAN

A. Definisi QOperasional

Dengan adanya perubahan harga jual dan harga pokok
penjualan, maka untuk selanjutnya akan diuwraikan rumusan
definisi operasional laba sebelum pajak pada CV.Indoka

Makmur Samarinda.

Ferusahaan ini bergerak dibidang industri mengolah
bahan baku menjadi barang jadi berupa :

1. Bofa

2. Lemari hias

. Lemari pakaian

4. Ranjang
. Kasur busa

Sehingga penerapan konsep dapat diuraikan sebagai beri-

kut :

&. Fenjualan adalah jumlah volume produksi yang dijual
dikali dengan harga jual rata—-rata persatuan.

b. Harga pokeok penjualan adalah hasil volume vang dijual
dikali dengan harga pokok penjualan rata-rata per
satuan.

c. Laba sebelum pajak adalah selisih antara penjualan
produk bersih selama satu periode pembukuan dikurangi
dengan biéya operasi. Dengan kata lain vyaitu laba
sebelum pajak diperoleh perusahaan untuk jangka waktu

satu tabhun.




d. Untuk mengadakan analisa laba sebelum pajak pada CV.
Indoka Makmur Samarinda diperlukan data laporan laba-
Fugi selama dua tahun berturut—turut. Hal ini dimak-
sudkan untuk membandingkan antara laba sebelum pajak

tahun lalu dengan tahun berikutnya.

E. Rincian Data Yang Diperlukan
| Sehubungan dengan judul vang diketengahkan dalam
penulisan ini, viitu analisa laba sebelum pajak pada
CV.Indoka Makmur Samarinda, maka diperlukan data-data
vang mendukung antara lain :
&. Laporan laba-rugi dua tahun terakhir yaitu tahun
1994 dan tahun 1993,
b. Laporan produksi dua tabun terakhir yvaitu tahun
1994 dan tabun 1995,
C. Laporan penjualan dua tahun terakhir vaitu tahun
1994 dan tahun 1995
d. Harga jual dan harga pokok penjualan untuk tahun
1994 dan tahun 1995
e. Data lain yand diperlukan dalam pernulisan ini.
C. Jangkauan Fenelitian
Ruang lingkup penelitian meliputi sejarah (riwayat
singkat perusahaani), struktur organisasi, proses pro-
dﬁksi, budget penjualan tabun 1994 dan penjualan yang
sesungguhnya dicapai tahun 19953, budget harga pokok
peniualan tahun 1994 dan harga pokok penjualan sesung-—

gubnya dicapai tahun 1995.



D. Teknik Fengumpulan Data

Sebagaimana lazimnya didalam mencari dan mengumpul-—
kan data yang diperlukan agar dapat mendekati kebenaran
maka penuliz melakukan pengumpu}an data dengan cara :

a. Fenelitian Lapangan (Fieldwork Research) adalah
data yang dipercleh langsung dari obyek Cpeneli-
tian dengan cara @

- Wawancara, yaitu dengan mengadakan tanya jawab
dengan karyawan dan pimpinan perusahaan.

- Observasi, yaitu mengadakan pengamatan lang—
sung terhadap cbyek, selanjutnya mengédakan
pencatatan data yang diperoleh dari pimpinan
perusahaan maupun bagian akuntansi atau keuan-—

Qar .

T

Fenelitian Keperpustakaan (Library Research)},
vaitu data vang dari literatur (kepustakaan)
dalam hal ini penulis mengadakan penelitian
keperpustakaan, digsini penulis mempelajari
literatur-literatur yang mempunyai kaitan erat
sehubungan dengan  judul penuliéan ini guna
melengkapi atau menunjang data—data yang dipero-
leh untuk menganalisanya.
E. Analisis dan Pengujiap Hipotesis

Guna ménganalisis dan mengadakan pembahasan untuk
membuktikan kebenaran hipotesis yang telah diutarakan
dimuka dan sehubungan pula dengan permasalahan yang
dikemukakan dalam peneletiaan, maka langkah-langkah di

dalam mengadakan analisis dan pembahasan, perumusan

[
;]



analisis vyang sifat dasarnya kuantitatif dimana data
vang diperbandingkan disini adalah data tahun 1994 dan
tabun 1995. Yang menyangkut laporan keuangan yang bersi-
fat khusus yvaitu laba sebelum pajak.

Bila laba sebelum pajak vang dicapai selama periode
tabhun 1994  herheda dengan laba sebslulm pajak padsa
pericde  tahun 1995, maka perubahan laba sebelum pajak
dengan menggunakan formulasi-—-formulasi seperti dikemuka-—
kan oleh S.Munawir sebagai berikut :

a. Selisih harga juai (sales price variancs)

( Hi2 - Hjl ) K2, dimana
Hil = harga Jjual per satuan produk yang di-

budgetkan atau tahun sebelumnya.

HiZ = bharga juzsl per satuan produk yang sesung-
gubhnya.
K 2 = kuantitas atau volume produk yang sesung-

guhnya dijual tahun ini.
b. Perubahan kuantitas produk vang dijual {sales

volume variance)

~
e
]}
|
oy
o

Y Hil, dimana :

K 2 = kuantitas penjualan sesungguhnya direali-
siy tabun ini.

¥ 1 = kuantitas penjualan yang dibudgetkan atau
tahun sebglumnya.

Hit harga jual per satuan produk vyang dibud

getkan atau tabun sebelumnya sebagai stan

dart.



Ferubahan harga pokok penjualan  per zatuan
produk (cost price varience)

{ HFF2 - HFFP1 )} K 2, dimana :
HFFZ = harga pokok vang sesungguhnya dijual.

HFF1

[

harga pokok penjusalan menurut budget atau

tahun sebelumnya.

>
|
'
it

kuantitas produk yang sesungguhnya diju-—
al.
Ferubahan kuantitas harga pokok penjualan (cost
volume variance)

( K 2 - K 1 ) HPFL, dimana :
K 2 = kuantitas preduk yang sesungguhnya.

K

=
]

kuantitas praqu menurut budget atau tahun

sehelumnva.

HFF1= harga pokok penjualan per satuan produk
menurut budget.

Ferubahan komposisi penjualan

( K 2 ¢ LE1L ) — (TKk 2 % LER1), dimana:

K

ka
|

= kuantitas penjualan yang sesungguhnya

LBl = laba kotor per unit yvang dibudgetkan atau
tahun sebelummnya.

TkZ = total kuantitas wvang direalisir ataun
sesunggubnya dijual.

LBRI= laba kotor rata—rata vang dibudgetkan atau
tahun sebelumnva.

Ferubahan total kuantitas benjualan (final sales

valume variance)

( TK2 — TK1 ) LBR1, dinmana :



Tk 2 = total kuantitas penjuslan yang direalisir
atau yang sesungguhnya

TE 1 = total kuantitas penjualan yang dibudget-
kan atau tabun sebelumnya.

LBR1 = laba kotor rata-rata vang dibudgetkan

atau tahun sebelumnvya.

Adapun kriteria penilaian menguntungkan atau tidak

menguntungkan sebagai berikut :

(=3

Ferubahan harga jual menguntungkan apabila harga
Jusl peé satuan produk yang sesungguhnya lebih
besar daripada per satuan produk yang dibudget-
kan dan tidak menguntungkan apabila sebaliknya.
Ferubahan volume penjualan menguntungkan apabila
volume penjualan per satuan produk vang sesung-—
guhnya lebih besar daripada volume penjualan per
satuwan yang dibudgetkan atau tahun sebelumnva
dan tidak menguntungkan apabila sebaliknya.
Ferubahan harga pokok penjualan menguntungkan
apabila harga pokok penjualan yang dibudaetkan
lebih  besar daripada harga pokok penjualan
sesurgguhnya, dan tidak menguntungkan apabila
sebaliknya.

Ferubahan volume harga pokok penjualan mengun-—
tungkan apabila volume harga pokok penjualan
sesunggunya lebih besar daripada volume menurut
budget, dan tidak menguntungkan apabila sebalik-

NY &
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2. Ferubahan komposisi penjualan menguntungkan
apabila hasil kali volume penjualan sesungguhnya
dengan penjualan sesungguhnya dengan laba kotor
rata-rata yang dibudgetkan lebih besar daripada
dengan hasil kali volume sesunggubnya dengan
rata-rata laba kotor vang dibudgetkan dan rugi
Jika sebaliknya.

. Ferubahn total kuantitas penjualan menguntungkan
apabila total kuantitas penjualan vang direali-
sir lebih besar daripada total kuantitas penijua—
lan yvang dibudgetkan dan rugi jika sebaliknya.

Jika perubahan laba kotor yang trjadi disebabkan

cleh perubahan hasil penjualan, maka hipotesis diterima
dan sebaliknya apabila perubahan laba kotor diakibatkan

cleh faktor-faktor lain, maka hipotessis ditolak.



BAE IV

HASIL FENELITIAN

A. Riwayat Singkat Ferusahaan

Ferusahaan meubsl CV.Indoka Makmur merupakan salah
satu perusahaan vang bergerak dibidang pembuatan meubel
di kotamadya Samarinda. Ferusahaan ini mulai didirikan
pada tahun 1987 cleh Bapak Harmuji diatas tanah seluas
10 20 meter persegi, adapun lokasi pabriknya vyang
dulu terletak .di Jalan Delima sekarang pindah ke jalan
kesejahteraan no.&2 kelurahan Sei Pinang Dalam, Kecama-
tan Samarinda Ulu Kotamadya Samarinda. Sedangkan untuk
memasarkan produk tersebut dibangun tempat di  Jalan
Femakmuran Samarinda. Perusaﬁaan ini b=2lun dapat dika-
takan bersekala besar karena disamping umurnya masih
relatip muda juga karena modal yang digunakan sangat
terbatas. )

Sebagai perusahaan perseorangan  yang bergerak
dibidang pembuatan meubel, maka pada tahun 1989 perusa-
haan ini terdaftar pada Departemen Perdagangan. Kota
madya Samarinda dengan nomor pendaftaran 170156014377,
sedangkan surat izin uwsaha dari FPemerintah Daerah
Samarinda baru diperoleh pada tahun 17921 dengan nomor
SIUF : 412.12/08B/FEMD/II/19%1.

Dalam kegiatan operasionalnya perusahaan meubel ini
yaitu CV. Indoka Makmur Samarinda telab menghasilkan 5

(lima) macam produk yaitu :




1. Bof=

2. Lemari Hias

3. Lemari Fakaian

4. Ranjang

. Masur Busa

Ut mEnghasi relima macam  produd tarsshut
perusahaan  memperkerjakan 8  (delapan)  orang tenaga
berja: sedangkan vang bertindak sebagai pimpinan DETLIE -
abhaan dalam hal ini adalah Bapak Harmuii sendiri Y arg
sekaligus  mencakup pekerjasn  bidang  pembubuan o
administrasi.

Untuk  mergetabul  struktur  organisasi  psrusabhaan

Meuberl CV.Indoka Makamur dapat dilibat gambar
bherikut ini :
DIREKTUR
BAGIAN BAGIAN ADMINMISTRASI
FEMIUALAN T FEUANGAN 1 BAGBIAN FRODUK

BAGIAN FENGECATAN/
MENGHALUSKAN

ZAGIAN
FENJAITAN

BAGIAN FEMOTQ~
NGAN/FENGTAKAN

Sumbeyr Ferusahaan Mesubel CV.Indoka Makmur

E. Data Keuangan

Untuk melaksanakan analisa perubahan  lzba  kotor
vang diperoleh perusahaan meubel CV.Indoka Mabmut tahun
i992 dibandingkan dengan tahun 1991 diperlukan data—
data sebagai berikut :




&. Laporan Rugi Laba dua tahun terakhir
b. Laporan Froduksi dua tahun terakhir

c. Laporan FPenjualan dua tahun terakhir
d. Harga Jual dan harga pokok penjualan

1

Data-data lain yang berhubungan dengan

4

It}

napulisan ini.
Adapun data-data tersebut disajikan pada lampiran

sehagail berikut
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"CV INDOKA MAKMURY
SAMARINDA
LAFORAN RUGI LARA

FER 31 AGUSTUS 1994

Hasil penjualan Rp. 151.728.000,-
Harga pokaok penjualan (" 129.64B.000,-)
Laba kotor Rp. 22.080.000,-

Biaya—biaya operasional :
1. Riava transport Rp. 6.037.200

2, Riava telephone Rp. 5.7460.000

o et s e e et e e e St S et it

Sumber :

Ferubkahaan Meubel CV. INDOKA MAKMUR.



No : KReterangan : Unit : Harga : Jumlah : Harga : Jumlah : Jumlah :
Pckok Harga Jual Harga Laba
: : : Perunit : Pokock : Perunit : Jual : Kotor :
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
0l : S of a : 36 : 580.000 : 20.880.000 : 730.000 : 26.280.000 : 5.400.000 :
02 : Lemari Pakaian : 244 : 132.000 : 2.208.000 : 156.000 : 38.064.000 : 5.856.000 :
03 : Lemari Hias : 144 : 160.000 : 23.040.000 : 185.000 : 26.640.000 : 3.600.000 :
04 : Kasur Busa : 484 : 60.000 : 29.040.000 : 66.000 : 31.944.000 : 2.904.000 :
05 : Ranjang : 288 : 85.000 : 24.480.000 : 100.000 : 28.800.000 : 4,320.000 :
129.648.000 151.728.000 22.080.000
Sumber : Perusahaan Meubel CV. Indoka Makmur Samarinda

X




Mo ¢ Jenis Frodub : o kuantitas {(unit) 3
Sofa
Lamari

H s 0z en ue uu

0 ds Lo B e

il

HE R T
oy QIR TR ST
0 N
Py

~

absl 3 3
Rarga Fokok dan Harga Jual Meubel

~y

per zatuan pada OV.Indoka Makmur tahun 1992

tHarga jual sHarga Fokok Fenj

per satuan  per satuan

fa 730 . 000 B0, GG

»  Lemari Fakaian 1546 .000 IE2.000
3. Lemari Hias 185.000 1A0.000
4., rasur Busa bé . 000 &0 L 000
B Ranj &g 130,000 WL Q00

Sumber

Ferusahaan Meubel CV. Indoka Maksur

Belanjutnya datihar perhitungan  Rugi-laba masing—
masing Jjenis produk meubel pada tahun vang ke 4, di-

sajikan pada tabel berikut :



" TV INDOKA MAKMUR"
SAMARINDA
Laporan Rugi Laba

Fer Z1 Desember 1995

Hasil Penjualan Rp.

Harga Fokok Fenjualan

lLaba kotor R

Biaya operasional :
1. Biava transport Rp. £.552.000
2. Biava telephone 3. 600

Laba bersih sebelum pajak Rp.

139.144.000

140,592,000

18.352.000

7.183.4600



Yolume Fenjualan Meubsl

Selama tahbun 1990
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4 2 Yasuir Busa 2 474 H

Harga Fohkol dan Hargs Jual Mesubel

pe satuan tabun 1990

No: Jenis Produk  :Harga dual sHarga Fokok Fend
paer satuan  per satuan

1. Sofa 750,000 SO0, GO0

2. Lemari Fakaian 1468000 156 . 000

Z. Lemari Hias 200 . 000 175,000

4. @ Kasur Busa 7E2.000 && . 000

%, Ranjang 132,000 144,000

Sumber s

Ferusahaan Meubel CV. Indoka Makmur

o



DAFTAR LABA KOTOR TAHUN 1995 MASING-MASING JENIS PRODUK MEUBEL

No : Keterangan : Unit : Harga : Jumlah : Harga : Jumlah : Jumlah

’ Pokok Harga Jual Harga Laba

: : : Perunit : Pokok : Perunit : Jual : Kotor

(Rp) (Rp) (Rp) {Rp) (Rp)
0l : sofa : 36 : 600.000 : 21.600.000 : 750.000 : 27.000.000 : $.400.000
02 : Lemari Pakaian : 240 : 156.000 : 37.440.000 : 168.000 : 40.320.000 : 2.880.000
03 : Lemari Hias : 132 : 175.000 : 23.100.000 : 200.000 : 26.400.000 : 3.300.000
04 : Kasur Busa : 476 66.000 : 31.416.000 : 72.000 : 34.272.000 : 2.856.000
05 : Ranjang : 236 : 114.000 : 26.904.000 : 132.000 : 31.152.000 : 4.248.000
140.460.000 159.144.000 18.684.000

e e e e g —— — e o e 2

Sumber : Perusahaan Meubel CV. Indoka Makmur Samarinda



REALISASI UNIT LAEA KOTOR DENGAN TAHUN 1994

No : Keterangan : Unit : Harga : Jumlah : Harga : Jumlah : Jumlah :
Pokok Harga Jual Harga Laba
: : : Perunit : Pokok : Perunit : Jual : Rotor :
(Rp) (Rp) (Rp) {Rp) (Rp)
01l : So f a : 36 : 580.000 : 20.880.000 : 730.000 : 26.280.000 : $.400.000 :
02 : Lemari Pakaian : 240 : 132.000 : 31.680.000 : ﬁmm.ooo : 37.440.000 : 5.760.000 :
03 : Lemari Hias : 132 : 160.000 : 21.120.000 : 185.000 : 24.420.000 : 3.300.000 :
04 : Kasur Busa : 476 : 60.000 : 28.560.000 : 66.000 : 31.416.000 : 2.856.000 :
05 : Ranjang : 236 : 85.000 20.060.000 : 100.000 : 23.600.000 : 3.540.000 :
1.120 122.300.000 143.156.000 20.856.000
Sumber : Perusahaan Meubel CV. Indoka Makmur Samarinda



HASIL PRODUKSI SELAMA TAHUN 1294

sebagai berikut :

Ne : Jenis Froduk : kuantitas (unit)
1 : Sofa H 48 :
2 Lemari Pakaian H 272 H
3 s Lemari Hias : 184 :
4 Kasur Busga : 00 :
b Ranjang : I20 :

HASIL FRODUKSI SELAMA TAHUN 199295

sehagai berikut :

No @ Jenis Froduk : kuantitas (unit) :
1 : Sofa H S0 :
2 Lemari Fakaian H 270 H
R Lemarri Hias H 180 H
4 = Kasur Busa H 494 H
a = Ranjang : 316 H

sumber

Ferusahaan Meubel CV INDOKA MAKAMUR

Samarinda



BAE V

ANALISIS DAN FEMBAHASAN

A. Analisis

Ferubahan dalam laba kotor (gross profit) pearlu
dianalisis untuk mengetahui sebab-sebab perubahan
tersebut baik perubaban yang menguntungkan (kenaikan)
maupun perubahan vang tidak menguntungkan (penurunan),
sehingga dapat diambil kesimpulan atau tindakan seper-—

lunya untuk periode berikutnya. Untdk analisis laba

m

kotor pada CY Indoka Makmur Samarinda penulis memban
dingkan dari data—data tahun 1994 dan tahun 1995.

Dari uraian bab sebelumnya dalat disimpulkan bahwa
perubahan  laba kotor pada dasarnya dapat disebabkan
cleh 4 (empat) faktor, yaitu :

1. Ferubahan harga Jjual (sales Frice Variance),
yaitu adanya perubahan harga jual tabun 1995
dengan harga tahun 1794 (yang dianggap sebagai
tahun dasar adalah tahun 1994)

2. FPerbahan kuantitas produk yvang dijual (Sales
Volume Variance), yaitu adanya perubahan kuan-—
titas produk tabhun 1994 dengan tahun 1995

. Ferubahan harga pokok penjualan (Cost Price
Yariance), vyaitu adanya perubahan harga pokok
penjualan per satuan produk (unit cost)  tahun

1994 dengan tahun 1995



4. Frubahan hkuantitas harga pokok
Yolume Variance), yaitu adanava p
ok ok penjualan  karens  pesrubah
voalume y;ng dijual.
Untuk lebih jelasnva, maka keesmpat bl
Ran  labz  kobtor tersebut distas  akan
pembahazan berikogt ini.
E. Fembahasan

Farubahan  dalam laba kotor parlu dl

penjulan {(Co=t
erubahan  harags

an kuantitas/
@nyebab peruha-
divrzikan pads

ketahul  penyve-

babrya wuntk bakan pen gambilan keputusan  yvang  aban
7 r ¥ )
datan .
Berikut ini akan dibahas enyeb perubahan laba kotor
1. Ferubahan  ini akan dibahas penyebs perubahan
b - . - P
narga juals
= Fenjualan tahun 1995 Rpe 139,144,000
= Hasil Penjualan tahum 1995
harga jual tabun 1994 143, 184.000

— kenaikan laba kotor karena
perubahan 1arga jual (laka! FRp. 15.988.000
Untuk  lebih memudahkan dalam pembahasan  ini,
maka masing-masing produk dari CV. Indoka Makmur
diberi simbcl szebagai berikut ‘
~ Bofa dengan simbol g
— Lemari pakaian dengsn simbol Lp

Lemari hias dengan simbol

Kasur busa dengan simbol

Lh

73



- Ranjang dengan simbol

Ferubahan
hairga

{harga

laba kotor vang disebabkan

produk yang dijual tabun 1993

Froduk &
Froduk
Froduk
Froduk Kb

(Rp.750.

(Fpo.

GO0 H

Lp{Rp.168.000;
Lh{Rp.200.0003

72.000;

Froduk R (Rp.132.000;

Belisih h

Hasil

jual tah

- FPenjualan tahun 1994

ari

penjualan

wun

1993

tahun

- Fp. 730,000} 36

- Rp.156.000)x240

Jjual { laba

~ Selisih Volume (rugi ?

Selisih vo
lanjut men
Froduk S
Froduk Lp
Froduk Lh
Froduk Kb

Froduk R

- Selisih

lume
urut

(. T4

Volume

6 )
244 )
144 )
489 )

288 )

(rugi

X

X

X

199

Rp.185.000):

Rp.

(132 =

64000475

Rp.100,.000)x234

)

sebesar Rp.8.372.000;

jenis produknva

Rp.730.0003
Rp.156.000;
Rp.18353.0003
Rp. &6.000%

Rp.100.000;

Ferubahan kuantitas produk yvang dijual

Rp.

R

adanva
jual dapat ditentukan dengan menggunakan rumus

jual tabhum 1995 harga jual tahun 19734}

44

perubahan
yaitu

¥  kuantitas

~J
3

20, 000
2,880,000
180,000

2.8546.000

~

- A52.000

Rp.

14=

15.9%94.000

156,000

2
“<5

3

S78.0002)

S200,.0007;)
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~ Harga pokok penjualan tahun 1995

- Fenjualan tahun 1995 u

harga pokok tahun 1994

ok (rugi)

Rpa

Selisih harga pokok rugi sebesar Rp. 18.

dirinci menurut jenis prosuknya.

Froduk 8 (Rp.6o0o,
Froduk Lp(Rp.15&.
Froduk Lh(Rp.173.
Froduk Kb(Rp. &6.

Froduk R (Rp.l114g.

0003
OO0
IO g
000 ;

0003

~ Rp.S580.000)x

—- Rp.132.000)x

- Rp.l 000 ) »

- Rp. 85.000)x

Seligih hari jusl ( laba )

3bH =

240 =

{132 =

Rp. &0.000):476 =

236 =

Ferubahan harga ﬁnkok penjualan per satuan produk

140.4450.000

22,300,000

o s e e e o v s s 4024 e

160,000 dapat

Rp.  720.000
Rp. S5.760,000
Rp. 1.980.000
Rp. 2.8546.000

Rp. &.844.000

4. Ferubabhan kuantitas harga pokok penjualan per satuan

produk .

- Harga pokok penjualan tahun 1993

- FPenjualan tahun 1993 x
harga pokok tahun 1994

Selisih harga pokok

Froduk 8 ( 36 -
Froduk Lp (240 -
_Pfcduk Lh (132 -
Froduk Kb (476 -

Fraoduk R (236 -

- Selisibh Volume

Y )

-t :

144 )
484 )

288 )

(rugi

(rugi)

X Rp.580.000;
X Rp. lsL.OOO;
X Rp.150.000;
X Rp. 60.000;3

X Rp. 85.000;

Rp. 122.300.000
Rp. 129.648.000
Rp. 7.348.000
Rp. -

(Rp-. 228.0003)
(Rp. 1.920.0003)
(Rp. 480.000:)
{(Rp. 4,420.0003)
Rp. 7.348.000;

O p T ——




Untuk memperjelas pengarubh perubahan komponen—kom-—
ponen tersebut terhadap laba kotor keempat macam selisih

tersebut dapat diringkas seperti tabel berikut ini.

CV. Indoka Makmur Samarinda
Ringkasan sebab-sebab terjadinya

Ferubahan Laba Kotor _

Fengaruh terjadinya Laba FKotor
Jenis Selisih

Menambah : Mengurang
Selisih hargsa
Fenjualan ( Laba ) Fp. 15.988.000 : -
Selisih Volume
Fenjualan ( rugi ) - Rp., 8.5372.000;
Selisih Harga
Fokok ( rugi ) - Rp.18.160.000;
Selisih VYolume Harga
Fokok ( laba ) Rp. 7.348.000¢

Rp. Z23.336.000; Rp.26.732,000; .

Rp. 26.732.000;

Fengurangan laba kotor Rp. T.FFL.000;

Dari perhitungan—perhitungan diatas diketahui bahwa
perubahan Fuantitas dapat berasal dari kuantitas pen—
jualan dan kuantitas harga pokok penjualan, perubahan

kuantitas secara netto adalah sebagai berikut :
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— Ferubahan kuantitas penjualan { Rp. 8.372.000)

- Ferubahan kuantitas harga pokok

penijualan Rp. 3.748.000

= Ferubahan kuantitas netto Rp. 1.224.000

Ferubahan kuantitas secara netto ini pada dasarnva

terdiri

dari dua komponen vyaitu perubahan komposisi

pernjualan dan perubabhan kuantitas itu sendiri secar

total,

o
&

vang dapat dianalisa sebagai berikut :
Ferubahan komposisi penjualan vaitu perubahan laba
kator vyang disebabkan adanya perbedaan antara
komposisi barang yvang sesungguhnya dijual dengan
vang dibudgetkan ( tahun sebelumnya ).
Jumlah petrubahan komposisi penjualan CV. Indoks
Makmur dapat ditentukan sebagai berikut :
- Penjualan tahung 1995 X

Harga jural tabun 1974 Rp. 143.158.000
- FPenjualan tahun 1993 X

Harga pokeok tahun 1924 Rp. 122.300,0600

Rp. 20.858.000
- Fenjualan tahun 1995 X laba
kotor rata-rata tabun 1994

(1.120 X Rp.18.461,30) Rp. 20.676.880

— FPerubahan laba kotor hkarena Rp 181,360
komposisi penjualan ( laba ) T T S I T S S
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Jumlah perubabban laba kotor karena komposisi
penjualan rugi sebesar Rp. - 203, 0603 dapat dirin-

di menurut Jjenis produk sebagai berikut :

Froduk 8 36 X Rp.130.000; = Rp. S.400.000;
Froduk Lp.240 X Rp. 24.000; = Rp., 3.7480.000;
Froduk Lh.132 X Rp. 25.000; = Rp. Z.300.000;
Froduk kKb.476 X Rp. 6.000; - = Rp. 2.854.000;
Froduk R 236 X Rp. 15.000; = Rp. 3.540.000;

Rp.20.854.000;
Laba kotor pada komposisi sesungguh

nya (3480 X Rp.18.4461,.50 Rp.20.6746.880

Laba Rp. 179.720
Ferubahan total hkuantitas penjualan, yaitu peruba—
han laba kotor disebabkan adanya perubahan total
kuantitas penjualan. Besarnya perubahan laba kotor
karena hal ini dapat ditentukan dengan rumus :
(kuantitas penjualan tahun 1§?5 - kuantitas penju-
alan tahun 1994) x laba kotor rata-rata per satuan
tahun 1994.

Dengan demikian besarnya perubahamn laba kotor vang
disebabkan oleh perubaban kuantitas atau volume
penjualan secara netto diatas adalah :

(1.120 - 1.1946 ) Rp. 18.461,30 =Rp.1.403.074(rugi)
selisih sebesar Rp.46 disebabkan adanya pembulatan

angka dibelakang koma.
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Disamping perhitungan tersebut diatas msaka apabila

dihitung secara keseluruhan yaitu berdasarkan  perbandip-

gan 2(dus) laporan Rugi Laba, maka tampak ssbagai berikut
Hargs pokok penjualan

tahun 1924 Rp. 129.448.000

Harga pokok penjualan

tabhun 1975 Fp. 159.144,000

kenaikan {(rugi) Fp. 10.812.000

sedangkan

ng

Fenjualan tahun 1994 Fp. 181.728.000
Fenjualan tahun 1995 Rp. 159.144.000
kenaikan {laba) Rp. 7.41&6.000C
Fenurunan Laba Kotor Rp. 3.396.000

Dari hasil analisis terebut diatas bahwa perubahan

laha kotor sebagian besar disebabkan oleh adanya
perubaharn  laba kotor sebagai bagian dissbabkan oleh

adanya peningkatan biaya produksi (Harga Fokok  Produbksi)
vang tidak diimbangi dengan peningkatan volume penjualan,

dengan demikian yang diajukan dapat diterima.



EBAR VI
KESIMFULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

melihat hasil pembahasan, maka dapat ditarik kesim-—

pulan sebagai berikut s

i. Perubahan laba kotor vang terjadi pada
CV.Indoka Makmur disebabkan olsh  rensikan
harga'pakak penjualan yvang lebih besar dari-
pada kenaikan penjualannva dimana; vaitu
a. Harga pokoak penjualan naik sehesar

Rp. 10,812,000

b, Fenjualan hanya naik sebazsar Rp-
74146000

2. Kenaikan harga jual akibat adanya kenaikan

‘..
]

Biaya produksi (harga pokok produksi)tidak

proposional
F. FPerubahan kuantitas produk Y &g dijual

(turun) sebagai akibat kenaikan akibat haraa
Jjual.
B, Bairan - saran
Dari kesimpulan sebagaimana dikemukakan dia—
tas; maka dapat diberikan saran—-saran gabagai

barikut @
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Melakukan diversifikasi produl  dan menambah
atribut produk (product improvment) untuk dapat
menarik minat konsumen.

Mlenekan biava produksi vang ssrendah mungkin
“Engan menjaga mutu dan kualitas produk.
Memperluas gaﬁrah DEmasaran tasil produgl
mencari tempat penjualan bahan baku yang lebih

miarak,

P

=
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